BAB V
SENI LUKIS DALAM_ KFPRIBADIAN

Diatas tadl kami menjebutkan seseorang karjawan/seniman ada-
lah pribadl jang memantjar. Pribadl sama dengan swa diri 25) Jang
artinja tidak menggantungkan pada orang lain, harus berdiri sendi-
ri, merdeka berdaulat, oleh karena itu harus bertanggung djawab
atas perbuatannja.

DJadl seorang seniman perlukile harus bertanggung djawab atas kar-
Janja, perbuatannja, lukisannj)a.

Manusla ltu pribadi, Akan tetapi dia adalah pribadi Jang harus mem-
pribadikan diri, Berkat kerochaniannja manueia itu pribadl, timbul-
nja rasa indah, menjusun negara berfilsafat dll. Tetapl karena ke-
dJasmaniannja, maki manusla bersifat cvolutdf (berubah dari ketjil
djadl besar, dari besar mendjadl. tua).

Mempribadikan 4iri itu harus didj)al ankan bersama-aama dengan sesa-
ma manuslia. S60e&b masalah kepribadlan Nasional itu, bukan masalah
nja perorangan, bpukan,masalannla golongan2 tertentu, tetapli masa-
lannja bersama2, mesaldhn)a bangsa (nasional), sehingga tertjipta-
lah kepribadian Nasional,

Mengapa kita harus berkepribadian egendiri ? Sebab klta per-
nah dirampas kepribadian kita, pada djaman pendjadjahan Belanda,
sehingga kepribadian2 dan kemndjuan dalam bidans: seni Rupa, seni-‘
lukls Indonesia djuga ikut didjadjah, dan achirnja Belanda memasuk-
kan unsur2 kebudajaan Barat, baik dalam seni lukienja dan seni2 la-

in-dain serba ke-Blanda2-an. $Sehingga kepribadian kita dulu Jang

25) Prof.Dr.N.Drijarkara 8.J. Kepribadian Nasicnal, DBudaja 1-2,
DJanuarli-Pebruari 1961, tahun ke ¥, hal.2.
I
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sedang dlolah oleh nenek2 mojang kita dulu dihentikan, dimatikan,
dan dligantl dengan Jang baru jaitu kebudajaan atau seni lukis Jang
ke-BlandaZ2-an.

Sekarang kita dapat melihat haesil seni lukis jang dlpengaruhi
kesenian Barat, Jaltu kita ambil dari R.Saleh. R.Saleh banjak me-
ngulah tehnik dan tjara melukisnja dari Barat, sebab beladjarnja
di Belanda, dan banjak melukiskan tentang radja2, keluarga2 kaum
ningrat. Tema perdjuangan darl rakjat pada djaman itu kurang di-
ungkapkan. Dalam hal inl mungkla ada larangan deri pihak Belanda,
djadi kebebapannja tertekan. Disampling dtu kita dapat melihat se-
buah lukisan simbulik dari perdjuangan, Jaltu perkelalan dua ekor
singa dan banteng, inilah slmbulik darl perdjuangan bangea, hingga
sampal sekarang wmaslh dikenang.

Maka kalau kita tidak lekasé@ menyzali kemball kepribadian ki-
ta ltu, berartl kita akan mend]erumuskan diri, menjerankan d4iri,
menggantungkan ddrli, kepada bangsa2 lain, sehingga seni, senl lu-
kis, desiner2 'dan seni lainnja menantikan tJipteaan2 seniman2 dari
bangsa lain, untunglah kite menjadari dan batngkit kemb ali untuk
menggall kepribadlan kita sendirl. lizka gsebagal tjalon seniman2,pe-
lukls, pematung dan seni2 lainnja, inl semuanja adalan pewaris2
dalam bidang seni, supaja menjadari bahwatjiptaan-tjiptaannja, ha-
rus mentjerminkan tentang kepribadlan bangsanj)e sendiri jaitu ke-
pribadlan Nasional.

Dalam hal ini sesual dengan am&nat Femimpin Besar Revolusi
Bung Karno, dalsm Tavlip tertjantum demlkian :

"Tentang Kebudajaan, pendirian sudah djelas". Berantaslah

segala kebudajaan aslng Jang glla-gilaan, kenalllah kepada

kebuda)aan sendirl, kemballlah kepada kepribadlan eendiri".
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Kepribadlan 41 Indonesia ini merupakan Kepribadian Bineka, karena
dl Indonesia terdlri darl berpuluh? pulau, dan bermatjam t jorak
ragamnja tradilsel?2 daerahnnja. 26)
Dasar kepribadlan Indonesia adalah Pantja S1la, Gotong Rojong, Ke-
rakjatan jJang berbudi luhur.
Faktor dl Indoneslia untuk menudju ke kepribadian Nesional, kita 4a-
pat melihat hasil2 Tjandl Borobudur, Tjandi Prambanan, Tjandi Dja-
g0, dan haell?2 dari kesenian Daerhhz lainn)a jang mempunjal Preas-
tasl senl. Sedangkan faktor2 - jang mempengaruhi kepribediasn karena
adanja pendjadjahan Belanda.
Dengan aden)a pendjadjahany maka unsur dari kebudajaan dari  Pen-
djad)jeh ltu dlkembangkan 4l negara jang sedang Aldjad]ah, ump ama-
nja d1 Indonesla pada 4)aman Belanda dikembangkén lukisan Naturalis.
D1 India umpamanja saleh =atu negara )ang f£elah mempunjai kepriba-
dian dalam seni Lukis (Rapa). Dulu Indla telah ada pengaruh  dari
- Junani, tetapi péngarun tpdi tidek Alterima bégitu sadja, melain-
kan pengaruh kebudajoan 1tu kemudian Alolah meénutut kepribadian In-
dia. D1 Meksiko djuga telah mempun)al kebudajaan jang berkepriba-
dian, inipun dvulu djuga ada pengaruh dari negara lain (dari Keb.
Maje).
Tetapl di Ball sedjak dulu sudah punja kepribadian tersendirl, jang
dulu djuga telah ada pendjadjahan tapl pengaruh dari Belanda  1itu
“tidak mempengaruhi Kesenian/Kebudajaan Ball, malah darl Kes. Ball

I
mempengarunl Kes. Barat- T)

- o dm vw e e -

26) Abas Ali Bagjh, Tjeramah Seni hupa dalam Kepribadlian, 41 ASRI
tslo 1-11-1964. ]
27) ..... ibid, Tjeramah seni rupa dalam Kepribadian.
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Tldak sedlkit peulukis-pelukis darl Negara Barat Jang datang mene-
bap atau tidak menetap jang melukis tentang kesenian Bali.
Senl lukis jang ditjiptakan itu harus berdiri sendlri, artinja ki-
ta (pelukis) tidak menggantungkan pada t)iptaan2 orang lain, atau
meniru2, mengopi darl negara lain. Dengan sendirinja seniman (pelu-
kis) harus berdjiwa kreatif, dan dinamis agar dapat mendjiwal atau
berdjiwa Revolusioner.

Dlsamping itu pelukis harus bertanggung djawab atas tjiptaan2-
nja dalam hal inl harus mentjiptakan hal? jang baik, lukisan2 Jang
balk’, karja2 jang bermorel, 'karja jang-dmpat memberi dorongan kea-
rah kemadjuan, kebalkan, dan kebenaran, disamping keindahan dan es-
title.

Karena dalam sesuntu ltu mengalami ‘perkembengan, maka dalam
bldang seni rupa, seni lukie pun ikut mengalami perkembangan.
Dengan sendirinja perkembangannja inl gesual dengan tuntutan masja-
rakat dan sesual dengan dasar negara Pantjasila.

Seni Lukls @dalanh sutu hal jang &reatif selalu tumbuh dan
berkembang., Djadl eeni Lukls jang ade pada abad ke 19 lain dengan
pertumbuhan seni Lukig diabad ke 20, mungkin- diabad-abad selandjut-
nja lain lagi.

Maka dari iﬁu suatu hasil karja/Lukisan ltu sendlrli sudan mewakili
2ten d)amannj}a ketika lukisan itu dibuat atau ditjiptakan. DJadil
sudah merupakan tjatatan bagi pelukis itu sendind, atau sudsah me-~
njedjarah untuk masjarakat selandjutnja. Sebagal kami ambil tjon-
toh hasll2 karja pada musium2, hasil lukisan2, umpamanja pada dja-
man Pendjadjahan Djepang, pelukis2 melukieskan rakjat? jang sedang
berdjuang, bergerilja, dan bentuk orang-orangnja serba kurus2 dsb.

ini berartl sudah merupakan tjatatan pada djaman pendjadjahan Dje-
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pang itu. Poster2 jang kita buat dimasa sekarang adalah poster2

Jang Revolusioner.

Ini semuanja hasil2 seni jang balk dan mempunjai mutu jang berpres-
tasl seni.

Didalam masalah kepribadlian Nasional ini dalam bidang seni Lukils

bukan masalsh gaja, tetapl harue senl lukls jang memﬁunjal tekad

dan berpendepat serta bersikap anti pendjadjahan, anti imperialis,

anti kolonialls, dan feodalis. 20)

Djadi seni Lukis Jong berkepribadian Nasional ialah senl jang da-

pat mendjawab tantangan_dalefl menjeleaalkan Revolusl Indonesia.

- - -

| SRR e ibid tjeramah seni rupa dalam Kepribadlan.
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KES IMPULAN

Setelan menelash bab2 dimuka, maka dapatlah kami mengambil su-
atu kesimpulan dengan adanja pengabdian seni Lukis dalam Revolusi
Indonesla, terutama dalam Revolusl dibidang mental dan kebudajaan,
Jang selalu erat hubunsannja dengen pembentukan kepribadian Nasil-

onal, maka seni Lukis jang ada pada dewasa ini harusleh :

1. Senl lukis jang mempunjal peranan jang positif dalam usaha pem-
bangunan dan pembentukan- keépribadian Nasional.

2. Senl Lukls Indonesia harug men)atakan kehadiran Revolusi In-
donesla.

3.  Seni Lukis Indonedia menentang senl untuk seni (senl jang in-
dividualigmeé) karena mendjawab Yantangan jang dlhadapl oleh
Rakj}at dan Bangean]a jang berd juang ménudju masjarakat sosi-
alisme Indonesia, . '

4, Senl Lukis Indonesif mengembansken kepribadiannja Jang dina-
mls dan kreatif.

5. Senl Lukls Indonesia dllahirkan oleh empdl Revolual dan kare-
nanja tidak dogmatis-konvensionil.

6. S8enl Lukis Indonesla terutoma memberikan kekajaan dan kebsha-
glaan spirituill kepada Bangsanja.

T. Seni Lukls Indonesla harus merupakan perudjudan Jang mereali-

sir komando Femimpin Besar Revolusi Bung Karno.
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PENUTUP

Sebagal penutup dalam uralan kaml pada Skripsi ini, dengan
adanja pengertian tentang pengabdian seni Lukis dalam Revolusi In-
donesia,

Dengan adanja pengentegrasikan dibidang seni Lukis pada Revo-

‘lusi, maka tugns seniman sebagal anggota masjarakat ikut serta me-
ngambil bagian d2lam menjelesaikan Revoluesi kita. Terutama dalam
Revolusl Mental dan Kebudajaan.
Harapan kami terutama bagl angkatan.-buda tjalon? pelukis dan se-
niman-seniman jang lalmnja sermoga lebih mendalam! idee? dan dasar?
Jang dipergunakan dalam ment)iptakan suatu karja, sehingga sampal
terwudjudnja suatu hasil karja jang balk.

Mudah-mudshan akripsi inl dapab membawa mwanfaat dan mendjadi
pendorong bagi.perkembangan seni Lukis selandjutnja di Indonesia,
chususnja bagi perkembangan Seni Tukis di A.8.R.I.

Dan achirnja semoga skrgpel inl dapat memberi semangat dalam

membentuk seniman2 jang berdjiws propresip Reévoluaioner.
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